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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Dengan dilakukan regersi terhadap parameter yang ada maka hasil dari pemodelan 

menjadi lebih mendekati dibandingkan dengan tanpa adanya regresi 

2. Pada Pemodelan Penman sebelum dilakukan regresi hasil kumulatif evaporasinya 

dengan data aktual memiliki SSE sebesar 656,9381 dan setelah dilakukan regersi 

SSEnya menjadi 52,7312 

3. Pada Pemodelan Pristley Taylor sebelum dilakukan regresi hasil kumulatif 

evaporasinya dengan data aktual memiliki SSE sebesar 674,5432 dan setelah 

dilakukan regersi SSEnya menjadi 17,2430 

4. Pada Pemodelan Harbeck sebelum dilakukan regresi hasil kumulatif evaporasinya 

dengan data aktual memiliki SSE sebesar 552,4063 dan setelah dilakukan regresi 

SSEnya menjadi 51,1557 

5. Pemodelan Penman lebih menggambarkan laju evaporasi dimana baik SSE 

sebelum dilakukan regersi, dan pada tahap validasi selain itu pemodelan Penman 

lebih stabil dibandingkan pemodelan lainnya 

6. Pada studi kasus pemodelan Prsitley-Taylor lebih menggambarkan laju evaporasi 

aktualnya pada daerah kupang dibandingkan dengan pemodelan penman dan 

harbeck 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih teliti dalam melihat data fisik 

dan satuan yang ada supaya tidak terjadi error saat melakukan penelitian. 

2. Menggunakan persamaan Pemodelan yang sesuai dengan data fisik yang ada 

sehingga tidak terlalu banyak menggunakan asumsi. 

3. Setelah mendapatkan persamaan permodelan yang diinginkan saat 

pengerjaannya pastikan satuan yang digunakan benar. 
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4. Untuk meningkatkan penguapan air di pemodelan WAIV adalah dengan 

memperbesar kecepatan udara dan suhu udara. 
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